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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas, dapat diatrik tiga kesimpulan dalam penelitian ini, 

yakni sebagai berikut: 

Pertama, tradisi upacara pesondo seperti halnya upacara-upacara yang lain 

memiliki empat unsur, yaitu: (1) unsur tempat di rumah kediaman pelaksana 

upacara pesondo, (2) unsur waktu pelaksanaan harus di bulan muda (6-15 

hitungan bulan dilangit, harus pada pagi hari, dan untuk anak laki-laki jatuh pada 

hitungan bulan ganjil sedangkan pada anak perempuan jatuh pada hitungan bulan 

genap. (3) peralatan upacara yakni: Cerek air atau tempat yang sejenisnya yang 

akan digunakan pada saat akan memandikan anak-anak yang akan mengikuti 

prosesi upacara pesondo, daun janur yang akan digunakan untuk membuat 

ketupatan panjang yang disebut kanawa, daun towoa yang digunakan di atas 

kepala anak pada waktu upacara berlangsung, daun kayu waru (leweno bhoncu) 

yang digunakan untuk membungkus nasi yang disebut sabha, rotan (ue) yang 

digunakan sebagai campuran beras yang disebut lakea, beras merah dan beras 

putih untuk dicampur dan dimasak yang disebut inure, panci kukusan (panci 

kuningan) yang digunakan sebagai alat untuk memasak beras yang dicampur 

dedengan santan dan ubi jalar yang disebut lakea, Telur, Sarung sebanyak 8 

lembar, pisau yang digunakan untuk membuka belanga yang ditutup dengan daun 

pisang, kelapa tua yang digunakan untuk membilas rambut anak sesaat sebelum 

upacara berlangsung, tiga buah nyiru (katepi) sebagai tempat untuk menyimpan 

kanawa (ketupat panjang), ikan, dan sabha (nasi yang dibungkus daun kayu 
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waru), kunyit (kundaro) yang digunakan sebagai campuran kelapa sewaktu anak 

dimandikan, pisang yang disimpan pada masing-masing sudut dapur sewaktu 

bahan-bahan tersebut hendak dimasak, daun pisang sebagai pembungkus, talang 

sebagai tempat penyimpanan sarung, jeruk, bunga kambalagi, Ikan sebagai lauk 

yang terdiri dari 5 macam di antaranya: Wonci (belanak), Katamba (kakap putih), 

umu-umuru, Sangkeda (barracuda), dan Bau-baura (bubara). (4) unsur pelaku 

dalam upacara pesondo adalah seorang dukun perempuan yang disebut Pande 

Nsondo (tukang atau ahli pesondo).  

Prosesi pelaksanaan upacara pesondo terlebih dahulu dibuka dengan 

upacara haroa yang dipimpin oleh seorang dukun laki-laki. Kemudian dukun laki-

laki yang memimpin haroa ini menyerahkan prosesi upacara sepenuhnya kepada 

dukun perempuan yang memimpin upacara pesondo. Anak yang pesondo 

kemudian dibacakan mantra-mantra lalu kemudian dimandikan (metowehi) 

dengan cara membelah kelapa yang sudah di kupas di atas kepala anak yang 

pesondo. Kelapa itu kemudian dilemparkan ke depan anak itu dan kedua belahan 

kelapa itu harus menghadap ke bawah. Setelah itu kelapa itu dikunyah oleh ibu 

anak yang pesondo untuk dijadikan bahan keramas yang dicampur kunyit. Prosesi 

ini disebut kimolu, kemudian dilanjutkan dengan mesopu yakni memeras air jeruk 

kea rah atas sebanyak Sembilan kali dan ke arah bawah sebanyak 8 kali.  

Selanjutnya adalah prosesi dole-dole yakni akan yang pesondo dibaringkan 

dengan posisi menyamping di atas talang yang dilapisi kain putih lalu diputar 

sebanyak 9 kali ke arah kiri dan 8 kali ke arah kanan. Selanjutnya adalah prosesi 

penutup yang ditutup dengan doa’ yang dipimpin oleh Pande Nsondo. Prosesi 
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upacara pesondo ini pada dasarnya berkaitan dengan bentuk-bentuk kepercayaan 

orang Kulisusu yang lebih luas, seperti kepercayaan kepada kekuatan roh-roh 

nenek moyang yang dapat mempengaruhi kehidupan. 

Kedua secara umum yang dapat dipelajari dari keseluruhan prosesi upacara 

pesondo adalah makna yang berkaitan dengan upaya pembinaan mental dan 

pribadi anak serta nilai sosial kemasyarakatan lainnya dalam hubungan antar 

individu. Adapun Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara pesondo adalah nilai 

pendidikan, agama, moral, sosial kemasyarakatan. 

Ketiga, upacara pesondo sampai hari ini masih sering dilaksanakan oleh 

orang Kulisusu. Hal ini karena upacara ini dianggap baik dan memberi manfaat 

pada karakter anak yang pesondo. Selain itu orang Kulisusu menganggap bahwa 

upacara pesondo adalah warisan yang perlu dijaga. Namun tidak memberi 

jaminan di tengah gempuran budaya popular yang berbasis elektronik, pada 

generasi mendatang tradisi ini akan tetap bertahan. Salah satu upaya yang sudah 

dilakukan adalah dengan mengajarkannya kepada genearasi muda. Tapi itu saja 

tidak cukup. Perlu upaya sistematis untuk melestarikan tradisi ini. Salah satunya 

adalah dengan menulis tentang tradisi ini atau mendokumentasikannya lewat 

teknologi audio visual. Selain itu menjadikan tradisi ini sebagai bahan ajar di 

sekolah pada jenjang SMA merupakan sebuah upaya yang baik untuk 

melestarikan tradisi ini.  
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5.2 Saran  

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Buton Utara melalui Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan harus ambil peran dalam upaya melestarikan tradisi pesondo 

dengan cara membuat kegiatan dokumentasi dengan menggunakan 

teknologi audio visual. Dengan cara ini kebudayaan verbal (tradisi lisan) 

seperti ini dapat terdokumentasikan dengan baik. 

2. Pemerintah juga harus mensuport upaya-upaya penulisan buku-buku 

kebudayaan Kulisusu, agar kebudayaan Kulisusu dapat dibicarakan pada 

ranah akademis. 

3. Kepada guru-guru mata pelajaran di sekolah khususnya yang berkaitan 

dengan sejarah dan sastra serta kesenian dan kerajinan tangan agar 

menggunakan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan budaya Kulisusu 

agar warisan-warisan budaya Kulisusu dapat lebih dikenal oleh generasi 

muda.  
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